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1.1 Luatar Belakang

AirNav  Indonesia, sebagai lembaga penyelenggara layapan navigasi
penerbangan di Indonesia memiliki tangpung jawab besar dalam menjamin
kelancaren dan keselamatan lalu lintas pemerbangan. Saloh satu unit yang
beroperasi Adalah AirNav Yogyakada cabang Kulon Progo. yang berlokasi di
Bandars Internaisonal Yogyakarta {YI&). Sebagai ‘organisasi yang memiliki

akupan operasional luas, Mﬂm nwu-:i.ilﬁi ﬂmlm:r organisasi yang
kompleks dengan b-uha:i unit dan departermen, aepm'u drvisi operasional, teknik,
ndmimistrasi, dan h:wmpn, yang harus berkoordinasi secara efektif dalam
mendukung kelancaren laly lintas udara. Di WM&MH@G keberadaan
ﬁﬁwm strategis mengingat lokosinya yang berdelaton ]ius@m_ Bandara
Yug;nhﬂ:l h_lmmnunal Anrport (Y1A), sulah satu pusal aktivitas penerbangan
terbesar di Indonesia bagion selatan (Noraffandy Yahaya & Nur Fazila i Salleh.
2020},

AitNay Indonesia, sebugni Lembogn penyelenggara layonon mavigasi
penerhangan di Indonesia memiliki tanggung juw,lh. hmr dalam menjamin
kelancuran dan keselamatan lalu lintas penerbangan. Salab safu unit yang
beroperasi Adalah AirNav Kulon Progo, yang berlokasi di Bandara Internasional

Yogyakarta (YIA), Unit ini terdiri dari berbagai departemen, seperti operasional.
teknis. safety, serta administrasi, yang masing-masing memiliki fungsi berbeda
namun saling berkaitan. Departemen upems;nmlhqinépsmﬁmasukﬂn kelancaran
lalu lintas udara, dmmmm = tan serta kesiapan peralatan,
sedangkan departemen administrasi mendukung aspek manajerial dan adminisirasi.,
Koordinasi antar departemen di lingkungan AirNav berkontribusi signifikan

terhadap iklim kerja yang positif dan kelancaran layanan navigasi udara Kolaborasi
il memungkinkan proses pengambilan keputusan menjadi lebith cepat dan
responsif terhadap dinamika lalu lintas udarn. Kolaborasi vang dimaksud adalzh
keterlibatan bersama dalam upaya koordinasi untuk memecahkan masalah secara
bersama-sama. Interaksi kolaboratif ditandai dengan tujuan bersama, struktur yang



simeteris dengan negosiasi tingkat tinggi melalui intertivitas dan adanya saling
ketergantungan (Nisak & Wardhani, 2019,

Dalam suatu organisasi, terutams yang memiliki struktur kerja kompleks
seperti AirMav Kulon Progo, komunikasi menjadi kunci utama keberhasilan
kolaborasi ontar departemen. Sebagal lembaga penyedia layanan navigasi
penerbangan, setiap bagian di AirNav mulai dan divisi operasional, teknik. hingga
administrasi memiliki peran yang sniing berkaitin dan bergantung pada koordinasi
yang akurat. Namun; ketika s!mugi hnmmiinu organisasi tidak berjalan efektif,
potensi nusl;ﬂhﬁﬁmi  sangat besar. Hmﬁ. Goldhaber (1986).
komunikasl orgnmsas h:&:gsi sehapn sistem yiung mmglmhmgl.ﬂn seluruh
bagian dalam mgauﬁlﬁjﬁnﬁ#ﬂn i tidak selqg:_.,m._mfm'ﬂim tidak akan
mengalir dengan baik dan dapat menimbulkan disfungsi dalsm kerja sama tim.
Dalam konteks AirNav, kegagalan dalam menyampatkan pesan atat instruksi antar
divisi dapal berakibat pada keterdambatan tugas administratif. salah persepsi,
bahit;ﬁ.wrganggum terhadap operasional layanan mvigmi,-w:ﬁms
melakukan komunikasi, buik di lingkup intemal maupun ckstemal, tntuk
keberlangsungan dan perkembangan organisasi (Barat, 2020)

Permasalahan yang ditemukan oleh penulis berdusarkan observasi awal pada
tanggal |9 September 2024 adanya miskomunikasi, ﬂh‘m kullhﬂasa antar
departemen  beralan. kurang. baik. vang terjudi kﬂﬁh tllwu operasional

membutuhkan bantuan dan divisi administrasi untuk melakukan disposisi surat
pemmg; nmmah dﬁ"kl lﬂnmnstrﬂsl mﬁuwllta.n pekerjaan  untuk
kepentmgunmtcrm]!aumw tanpa adanya a;t?mﬁlmg menggantitkan tugas
tersebut, sehingga mmmmw Selain itu, pada tangonl

3 Oktober 2024 miskomunikasi Jugd tE‘i]ﬂ.di ketika divisi teknik mengajukan
anggaran kepada divisi administrasi untuk peremajaan tower ATC dan perbaikan
fasilitas gedung, namun proses koordingsi tidak berjalan dengan baik karena kepala
divisi yang memiliki kepentingan dan fanggung jawab tambahan sebagai Sekretaris

General Manager serta snggota divisi vang tidak lengkap. sehingpa terjadi
keterlambatan persetujuan anggaran. Oleh karena itu perbaikan tower ATC dan
fasilitas gedung tertunda korena adanya miskomunikasi dan koordinasi kinerja dan

(]



kolaborasi yang kurang optimal. Kondisi seperti inl mengindikasikan lemahnya
sistem komunikasi koordinatif don tidak adanva strategi komunikasi yang
memastikan keberlanjutan alur kerja. Menurut Robbins dan Judge (2013),
komunikasi yang tidak efektif dalam organisasi dapsi menghambat proses
pengambilan keputusan, menimbulkan konflik antar individu, serta menurunkan
kinerju kolektif. Komunikasi sebagai salah satu aspek penting bagi anggota
organisasi memerlukon perhatian don perencanaan yang tepat dari pimpinan
marajemen. 1Fndhh.mh o .

Kondisi Wﬂlkﬂﬂtw Hﬂtﬁ antir dcpt'hm tersebut tidak hanya
berdampak pada keterlombatan sdministratif semata. fetapi juga berpotensi
memengaruhi smhmtu ﬂm kerja organisasi m kesehwhm Dalam
wdungm karakter operasional berisiko tinggi seperti AirtNav Kulon Progo.
keterlambatan disposisi surat atan persetujuan anggaran dapat berimplikasi pada

tertundanya perbaikan fasilitas penting seperti tower ATC dan sarana pendikung
lainnya. Jika kondisi ini terjadi secara berulang, maka kelancaran kerja dapat
terganggu (Faserin Sahnia et al., 2026),

Miskomunikasi juga berpotensi menimbulkan ketidakjelssan peran antar
departemen, melemahnya koordinasi, serta mmm'l.m.ﬁjﬂvﬁﬂh;i kerja kolektif.
Dalam perspektif organisasi sebagal sistem yang saling bergantung. gangguan
komunikasi padn satu bagian akan memengaruhi hilmjm ngh”k-a.renﬂ itu,
komunikasi yang tidak terkelola dengan baik dapat mengganggy keseimbangan
sistemt mgmimhh menurunkan kuniitas kolaboresi antar departemen (Sariani,
2020y,

Tanpa adanva kumuﬁm Mmh dan terbuka, koordinasi kerja lintns
departemen akan sulit tercapai dan berpotensi memmbulkan kesalahpahaman yang
dapal menghambat kinerja organisasi secara keselurnhon. Keberhasilan suatu
organisasi sangat bergantung pada efektivitas komunikosi di antara departemen.
Komunikasi efektif menjadi kunci dalam membangun hubungan kerja vang sehat
antar departemen karena dapat meminimalkan kesalahpahaman dan meningkatkan
efisiensi kerja (Eryanti et al, 2025). Strategi kemunikasi organisasi terencana
mampu meningkatkan semangat kerja dan keberhasilan dalam koordinasi antar



pegawai dalam suatu lembaga. Komunikasi organisasi memiliki peran yang sangat
penting dalam membangun kolaborasi antar departemen karena melalui komuenikasi
vang efektif, setiap bagian dalam organisasi dapat saling memahami tujuan, tugas,
dan tanggung jawah masing-masing. Organisasi itu sendin pada dasamya terbentuk
sebagal wadah sejumlah individu yang meloksanakan berbagai rangkaian aktivitas
terteniu secara teratur guma lercapainya tujuan bersama yang telah disepakati
{Suhariono & Wurdn\ran.i EI}HJ

bisa ditawar. K_r.mmpxm W mt_uyﬁ:hn haghr.phﬂmg dari modal sosial
yang d,i;ut menentukan berhasil dan tidaknya suaty Ilm. arup dari departemen
maiipun grup perusahasn dalam menjalankan pekerja; r d.m ‘aktifitas untuk
w fujuan tertentu (Nisak & Wardhanis HW] ml pekerjaan di
bﬂ‘ﬁﬂﬂ“ﬂ penerbangan menuntut ketelitian, kecepatan, dan koordinasi lintas

i, setinp departemen dituntut untuk dapat bekerja sama m w ﬂ;mun..
kolaborasi yang cfekif tidak selalu mudah untuk diwujudkan. Setiap departemen
miemiliki tujuan, budaya kerjas, dan prioritas yang berbeda. Hal me kali
menimbulkan persaingan antar unit kerja, di mana masing-masing unit lebih fokus
pada kepentingannya sendiri dibandingkan kepentingan organisasi  secara
keseluruhan (Anisa Desta Syafitri & Munawaroh Munawaroh, 2025).

Selain jiu, dalam sering muncul hambatan lain seperti perbedaan jadwal kerja,
keterbatasin waku, dan kursngnya saluran komunikasi yang terstruktur schingga
berpotensi ferjadinyas miskomunikasi. Oleh karena itu. diperiukan strategi
knmunﬂﬁfﬁ?&éhi%ﬁ yang terencana dan tepat. Strategi komunikasi tidak hanya
menyangkut media ata ﬁﬂm w m ﬂm‘lﬁkm melainkan juga
bagaimana organisasi Merancang pesan. Stn.!_tegl komunikasi yang tepat dapat

menjaga reputasi dun stabilitas orgenisasi ketika menghadapi tantangan, karena
komunikesi menjadi alat pengendali persepsi dan koordinasi internal yang efektf
{Setiawan, 2023).

Berdzsarkan hasil penelitian oleh Pratidina, Mulyawati. dan Seftiansyah (2024)
berjudul “Strategi Komunikasi Oeganisasi dan Motivasi dafam Meningkatkan
Kinerju Karvawan PT.BANK BAKYAT INDONESIA®  mengungkapkan bahwa



komunikasi organisasi terbukti memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan
pemahaman karyawan terhadap tujuan organisasi don memperkuat koordinasi.
Penelitian tersebut menggunokan metode kualitstif melalw observasi langsung
terhadap karyawan BRI Namun, penelitian ini lebih fokus pada hubungan antara
komunikesi organisasi dan motivasi individu, sedangkan penelitian sekarang akan
fokus pada strategi komunikasi organisasi dalam membangun kolaborasi antar
departemen khususnya dalam konteks Lembags pelayanan public seperti AirNav
sehingga terdapat perbedaan f'ul.m.mt_m dan vafiabel yang menjadi research
gap penelitianini.

Kemudian poda penelition Farhanissa & Pebriana (2024) yang menelit
"W_ﬁnnmﬂl&ﬂﬂIW'aﬁfﬂm Mcngnpw-ﬁnfﬁ:.fumﬁ'r Dava
Mamizsio PT Taspen Palembang ™, menunjuktﬂ'.ihm:ﬁmggj komunikas
organisasi  dijalankan melalui komunikasi birokrasi, komunikasi interpersonal,
I:umﬁm intrapersonal, sertn alur kemunikasi vertical, hmfwul, i{mﬁlannnl
untuk mendukung kinerja pegawai. Penelition tersebut menekankan pentingnya
alur komunikasi yang terstrukiur guna menjags koordinasi kerja dan kualitas
layanan. Temuan ini menjadi rujukan awal yang menunjukkan baliwa strategi
Yominilzgst miPmilil peran signifikan dalam mendukuas KilHh dan Eolaborasi
|mwl orgamisasi. Namun. penelition tersebut belum membahas secam spesifik
bagaimana strategr komunikasi. digunakan untuk mm knlﬂmm:ﬂ antar
departemen dalam konteks organisasi layanan navigasi penerbangan seperti
AirNav. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan fokus ﬁ&&a:ﬂ;{ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ'i{bléﬁﬁmsi dan m:ﬂmﬂ'ﬂl antar unil kerja dalam
lingkungan operasional ﬁmﬂn‘ mw.

Penelitian mengensi strateg komunikasi orgamisasi di AirNav Kulon Progo
menjadi penting dan relevan untuk dilakukan karena AirNav menpakan organisasi
publik dengan tanggung jawab strategis vang berkaitan dengan keselamatan
penerbangan, maka komunikasi internal berperan krusial dalam memastikan
kelancaran koordinasi operasional. Penelition i juga diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai praktik nyata komunikasi organisasi dalam
membangun kolaborasi lintas departemen, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi



dan rekemendasi perbaikan bagi pihak manajemen (Fan et al., 2025),

Berdasarkan wraian tersebut. penelitian ini berfokus padn upaya memahami
strategl komunikasi organisasi yang diterapkan oleh AirNav Kulon Progo dalam
membangun  kolaborasi  antar  departemen. Melalui  pendekatan studi  kasus
kualitatif, penelitian ini akan menggali bagabmana pola komunikasi dirancang dan
dijalankan, fakior penghambal dan pendukungnya, serfa sejauh mana strateg
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan koldhorasi internal di lingkungan kerja
yang kompleks dan bresiko tinggi Seperti AfrNay (Tao & Shi, 2025).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalth bagaimana strategi komunikssi organisasi yang
diterapkan di AirNav Kulon Progo dalam membangun kelaborasi antar departemen,

13 ‘l‘q'l_‘ml‘enellm
| Menganalisis strategi komunikasi organisasi di AifNav Kulon Progo
2. Menawarkan rekomendasi strategi komunikasi m_-;ﬂm'm.bngihﬁimav
Indonesia

141 Manfaat Teorttls

Membenkan kontribusi I_l_.'rJ'_L_adnp ’:mﬁbungan kajian  ilmu
komunikasi, khususnya dalam bidang komunikasi organisasi dan strategi
komunikasi. Melalui penerapan Teon Sistem sebagai landasan, penelitian
ini memberikan pemahaman tentang bagaimana proses komunikasi internal
berperan dalam membangun kolabomsi antar departemen pada organisasi
yang memiliki struktur kompleks seperti AirNav Indonesia,



1.4.2  Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi
meanajemen AirNav Kulon Progo dalam memperbaiki strategi komunikasi
departemen dan Menjadi evaluasi bagi AirNav Kulon Progo untuk
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